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Disertas ini merupakan hasil penelitian terhadap duaritual mangampar ruji, yaitu mangampar ruji
Sitamiang dan mangampar ruji Pargarutan Baru di wilayah adat Batak Angkola di Kabupaten Tapanuli
Selatan Provinsi Sumatra Utara. Penelitian dilaksanakan untuk melihat bagaimanateks, formula, smbol dan
narasi ritual yang dilaknsakan sebagai bagian ari upacara perkawinan pada masyarakat Batak Angkola
tersebut dapat diwariskan ke generasi yang akan dating. Disertasi ini menggunakan gabungan metode
etnografi (Spreadly) dengan teori formula (formulaic theory Parry-Lord). Penelitian ini adalah penelitian
lapangan dan sebagian besar data yang diperoleh adalah data lapangan. Sebagai data pendukung, penulis
juga melakukan penelitian dan studi pustaka. Tahapan-tahapan pengambilan data dilakukan secara
etnografis secara berkala dan berulang-ulang melalui survey, wawancara, dengan informan kunci dari
pelaku tradisi lisan lokal, sumber data primer pada ritual mangampar ruji dan data sekunder dengan
mengumpulkan data lapangan, menganalisis data. Setelah itu, peneltian ini menggunakan teori formulaik
Parry-L ord terutama pada konsep transmisi, pewarisan, formula, oralitas, piranti mnemonik (alat pengingat)
dan pembentuk tema. Kesimpulan yang menarik yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa ritual
mangampar ruji, sacara adat dan diyakini secara sadar oleh masyarakat Batak Angkola, mengawali
hubungan interpersona suami —istri, mengawali hubungan pemberi istri — pengambil istri, menjadi dasar
hubungan interpersona dalam extended family, dan menjadi faktor utama pembentuk dan pemberi sifat
pada hubungan sosial dalam pergaulan sehari-hari masyarakat Batak Angkola. Pada akhirnya dapat
disimpulkan bahwa ritual tersebut adalah dasar dari pembentukan dalihan natolu, falasafah manat
mardongan tubu, somba, marhulahula, dan elek marboru, tiga tujuan hidup; hamoraon, hagabeon, dan
hasangapon, serta etika dan etiket masyarakat batak Angkola.

...... This dissertation is the result of research on two rituals of mangampar ruji, namely mangampar ruji
Sitamiang and mangampar ruji of Pargarutan Baru in the Batak Angkolatraditional areain South Tapanuli
Regency, North Sumatra Province. The research was carried out to see how the texts, formulas, symbols and
ritual narratives that were carried out as part of the marriage ceremony in the Angkola Batak community
could be heir on to the next generations. This dissertation is conducting by using a combination of
ethnographic methods (Spreadly) with the formulaic theory by Parry-Lord. Thisresearch isafield research
and most of the data obtained isfield data. As supporting data, the writer also conducted research and
literature study. The stages of data collection are carried out ethnographically periodically and repeatedly
through surveys, interviews, with key informants from local oral tradition actors, primary data sources on
the mangampar ruji ritual and secondary data by collecting field data, analyzing data. After that, this
research uses Parry-Lord's formulaic theory, especially on the concepts of transmission, inheritance,
formulas, orality, mnemonic devices and forming themes.

An interesting conclusion that can be drawn from this research is that the mangampar ruji ritual initiates the
interpersonal relationship between husband and wife, initiates the relationship between wife and wife,
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becomes the basis for interpersonal relationships in the extended family, and become the main factor
forming and characterizing social relationsin the daily interactions of the Angkola Batak people. In the end
it can be concluded that the ritual isthe basis for the formation of dalihan natolu, the philosophy of manat
mardongan tubu, somba, marhulahula, and elek marboru, the three goals of life of Batak Angkola
(hamoraon, hagabeon, and hasangapon), as well as etics and etiquettes of the Angkola Batak community.



